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INTISARI 

 

Mudahnya dalam bertransaksi di internet , telah meningkatkan jumlah pengguna yang 

menggunakan toko online sebagai tempat mereka berbelanja. Aktivitas bertransaksi online yang 

banyak ini jika tidak dimanajemen  dengan baik akan membuat server menjadi kelebihan beban 

(overload) karena tidak dapat menampung request data yang diterima.Agar tidak terjadi overload 

pada server. 

Pada penelitian ini mencoba untuk menerapkan teknik load balancing dengan algoritma round 

robin pada website toko online. Pengujian ini dilakukan dengan cara menggunakan tools load 

testing sebanyak 50 hingga 100 request yang kemudian mencatat hasil dari “http_req_duration”, 

“http_req_receiving” dan juga mencatat resource CPU dan RAM yang digunakan oleh server 

saat memproses data .  

Hasil pada penelitian ini adalah loadbalancer Openlitespeed lebih optimal dalam melayani 

request read dan write, manajemen resource CPU dan RAM yang digunakan pada Loadbalancer 

dibagi rata di antara kedua server yang membuat segala request yang diminta jadi lebih cepat 

untuk di terima oleh client. 

 

 

Kata kunci: Load Balancing, Round Robin, Web Server, E-Commerce,Openlitespeed,Nginx 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



ABSTRACT 

 

The ease of transacting on the internet has increased the number of users who use online stores as a 

place to shop. This many online transaction activities if not managed properly will make the server 

overload because it cannot accommodate the received data requests. In order to avoid overload on 

the server. In this study, we try to apply a load balancing technique with a round robin algorithm on 

an online store website. This test is done by using load testing tools of 50 to 100 requests which then 

records the results of "http_req_duration", "http_req_receiving" and also records CPU and RAM 

resources used by the server when processing data. The results of this study are Openlitespeed 

loadbalancer is more optimal in serving read and write requests, CPU and RAM resource management 

used in Loadbalancer is divided equally between the two servers which makes all requests requested 

faster to be received by the client. 

 

 

 

Keywords: Load Balancing, Round Robin, Web Server, E-Commerce,Openlitespeed,Nginx 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komputasi awan menjadi semakin populer dimana sumber daya komputasi tersedia 

sesuai permintaan pengguna dan sesuai dengan kebutuhan.Komputasi awan menciptakan 

peluang baru untuk bidang TI dan bisnis. Komputasi awan menggunakan teknologi internet 

untuk penyampaian kapabilitas yang Mendukung setiap layanan pengguna yang dibutuhkan 

yaitu melalui komputasi awan kita dapat mengakses layanan apapun yang kita inginkan dari 

mana saja ke komputer tanpa mengkhawatirkan hal seperti penyimpanan, biaya, pemeliharaan 

system, dan sebagainya. 

Di dunia industri banyak perusahaan menggunakan website sebagai media promosi dan 

transaksi online seperti e-commerce. Untuk menangani jutaan request ke website  ada 

banyak  hal yang dapat menyebabkan kegagalan dalam pembuatan web salah 

satunya  adalah  banyaknya permintaan dan transaksi ke website yang dapat memperlambat 

system sehingga transaksi tidak dapat dapat dilakukan yang mengakibatkan kerugian bagi 

pengusaha kecil. 

Hosting berbayar adalah cara untuk menghadapi kendala tersebut tetapi bila untuk 

pengusaha kecil tentu akan memberikan masalah yang besar dikarenakan biaya yang mahal 

untuk menyewa server hosting. Dari permasalahan itu penulis ingin menggunakan AWS 

sebagai server dan menggunakan web server yang open source untuk menekan biaya dan juga 

menerapkan teknologi Load Balancing jaringan. 

Untuk penggunaan server di sini menggunakan layanan cloud dari AWS, AWS adalah 

layanan server dengan opsi yang terjangkau oleh pengusaha jika ingin membuat e-commerce. 

AWS adalah penyedia layanan cloud computing, dimana setiap fungsi dapat diakses dengan 

menggunakan Web Service. Konsep dalam Amazon Web Service (AWS) berupa.instance. 

dengan menggunakan layanan virtual, para pengguna dapat melakukan pengembangan.aplikasi 

di banyak platform. disisi lain AWS juga menyediakan layanan cloud yang terjangkau serta 

kebebasan dalam kostumisasi server jika digunakan oleh pengusaha kecil.  

Untuk optimalisasi server disini penulis menggunakan Load Balancing.Load balancing 

merupakan teknik pendistribusian trafik pada proses yang berbeda sehingga meningkatkan 

kemampuan dalam pemrosesan pada request yang masuk. Loadbalancer membagi request 

sehingga terbentuk antrian. Dengan menggunakan Loadbalancer mempunyai keuntungan 
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menurunkan beban pemrosesan data yang diolah oleh Server sebagai penerima, sehingga 

Server akan menangani permintaan dan kinerjanya akan stabil dikarenakan berkurangnya 

proses yang diperlukan Server untuk memproses data. 

Kinerja pada web server ini  menggunakan Algoritma Round Robin agar dapat 

memproses request dari client dengan cepat tanpa membebani CPU . Algoritma Round Robin 

merupakan algoritma yang digunakan oleh penjadwal proses dan jaringan dalam komputasi. 

Algoritma ini bekerja dengan membagi beban proses secara urut dari satu proses ke proses lain 

seperti perulangan. Algoritma ini mengolah data dan mengurutkannya secara bergantian. dari 

algoritma tersebut akan dapat dilihat web server mana yang terbaik untuk digunakan untuk e-

commerce. 

Web Server yang akan digunakan untuk menjadi perbandingan adalah Nginx dan 

LiteSpeed.Web Server adalah perangkat lunak yang berguna untuk menjalankan situs 

web.request dikirim menggunakan Hypertext Transfer Protocol (HTTP).  Web server 

mengirimkan hasil request client yang berupa dokumen HTML, gambar, css, tes, dll. dan 

kemudian akan ditampilkan melalui Peramban Web. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang  yang ditulis sebelumnya dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Web Server apa yang sesuai untuk e-commerce kecil  jika dilihat dari performanya? 

2. Bagaimana performa Web Server sebelum dan sesudah penerapan Loadbalancer?  

3. Bagaimana hasil performa dari Load Balancing dengan algoritma Round Robin pada Web 

Server dengan parameter http_req_duration, http_req_receiving, penggunaan CPU dan 

RAM? 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk fokus penelitian, penulis memberikan batasan batasan penelitian,yaitu : 

 

1. Sulitnya mendapatkan 100 user di waktu yang sama maka 100 user tersebut diganti 

menjadi bot. 

2. Fokus Pengukuran hanya pada performansi web server berdasarkan http_req_duration, 

http_req_receiving,  penggunaan CPU dan RAM 

3. Web server yang digunakan menggunakan Nginx dan Openlitespeed. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 

1. untuk mengetahui load Web Server sebelum dan sesudah penggunaan 

Loadbalancer.  

2. untuk mengetahui Web Server apa yang tepat diantara Nginx dan Openlitespeed 

untuk digunakan di e-commerce. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan melakukan penelitian ini maka dapat didapatkan 

manfaat: 

1. Bagi Peneliti : Memperbarui ilmu dan wawasan dalam hal 

Administrasi System  . 

2. Manfaat Teoritis : Hasil penelitian dapat dijadikan bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya maupun penelitian lain. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
        

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pengujian dan pengamatan pada bab 4, dapat diperoleh hasil: 

1. Dari hasil pengujian sebanyak 2 kali, kesimpulan yang dapat diambil adalah 

loadbalancer Openlitespeed lebih optimal dalam melayani request read dan 

write, manajemen resource CPU dan RAM yang digunakan pada 

Loadbalancer dibagi rata di antara kedua server yang membuat segala request 

yang diminta jadi lebih cepat untuk di terima oleh client. Dibuktikan dari hasil 

http_req_duration , http_req_receiving ,dan penggunaan CPU dan RAM yang 

digunakan untuk menjalankan test yang diberikan lebih cepat dan lebih 

optimal jika dibandingkan dengan Loadbalancer Nginx. 

2. Dari pengujian tanpa menggunakan Loadbalancer yang di lakukan sebanyak 

2 kali,  kesimpulan yang dapat diambil adalah sebuah website toko online 

tanpa menggunakan Loadbalancer jika di akses dengan operasi write dan read 

secara bersamaan  dapat membuat website menjadi down. Hal tersebut 

diikarenakan server menggunakan semua resource untuk menangani setiap 

request dari client, sehingga ada beberapa data yang tidak dapat di selesaikan 

karena server terlalu banyak memproses data yang di inginkan client. 

5.2 Saran   

Adapun saran yang penulis dapat berikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya 

antara lain: 

1. Gunakanlah akun AWS berbayar dan tidak menggunakan akun AWS Educate 

dikarenakan minimnya fitur AWS yang dapat digunakan. 

2. Dapat dikembangkan menggunakan server yang dikonfigurasi pada docker 

atau platform cloud lainya.  

3. Menggunakan Benchmark Tools yg lain selain K6 dan Selenium. 

4. Jangan melakukan load testing berlebihan karena bisa mengakibatkan akun 

AWS menjadi disuspend. 
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